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Nusa Tenggara Barat (NTB) adalah provinsi terbesar ke-13 di Indonesia dengan lebih dari 4,5 juta penduduk. Meskipun ada
kemajuan dalam hal angka partisipasi siswa di sekolah, namun tidak semua siswa belajar dengan efektif. Kualitas
pembelajaran masih termasuk rendah, terutama di jenjang pendidikan dasar.

NTB merupakan provinsi mitra pertama INOVASI, dan implementasi program tersebut dilakukan di enam kabupaten dari
10 kabupaten/kota yang ada di NTB. Bersama mitra-mitranya, INOVASI bekerja untuk memahami dan mengatasi tantangan
pembelajaran, khususnya yang terkait dengan kemampuan membaca dan berhitung siswa, di ruang kelas dan sekolah
(termasuk madrasah).
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Rata-rata ujian nasional SD/MI paling tinggi dicapai oleh Kabupaten Sumbawa Barat yaitu 58/100
Angka partisipasi murni siswa tertinggi pada jenjang SD dicapai oleh Bima and Dompu yaitu 96%

Rasio guru-murid tertinggi dicapai olehLombok Utara, dengan rasio guru:siswa yakni 1:15.
Sedangkan rasio guru:siswa terendah ada di Kabupaten Bima dan Dompu yakni 1:19
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Assesmen Kemampuan Siswa Indonesia (AKSI)

Assesmen Kemampuan Siswa Indonesia (AKSI) adalah program penilaian
nasional yang dilakukan oleh Kementerian dan Kebudayaan Rl,melalui Pusat
Penilaian Pendidikan (Puspendik), untuk memantau hasil belajar siswa dalam
hal membaca, matematika, dan sains secara nasional.

Melalui pendekatan survei terhadap sampel, AKSI juga mampu memberikan perbandingan hasil belajar siswa setara
penilaian tingkat regional dan internasional. Tujuan dari AKSI adalah agar tingkat kualitas pembelajaran siswa di seluruh
sistem pendidikan dapat ditelusuri kemajuannya.

Pada bulan Agustus 2016, AKSI| pertama kalinya diselenggarakan bagi siswa kelas 4 SD dengan menggunakan sampel
dari 236 kabupaten yang ada di 34 provinsi. Untuk mendukung hal tersebut, INOVASI (Inovasi untuk Anak Sekolah
Indonesia) memberikan bantuan teknis kepada Provinsi NTB (selaku mitra pertama INOVASI) yang memungkinkan
seluruh kabupaten/kota yang ada di Provinsi NTB dapat terlibat dalam survei AKSI tersebut, dan dengan sampel yang
cukup sehingga hasilnya bisa dibandingkan antar kabupaten.

Hasil studi INOVASI tentang AKSI di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB
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INOWVASI (Inovasi untuk Anak Sekolah Indonesia) adalah program yang didanai oleh Pemerintah Australia untuk mendukung perbaikan
kualitas pendidikan dasar di Indonesia. Program ini bekerja dalam kemitraannya dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Rl
dalam memahami dan mengatasi tantangan pembelajaran — khususnya yang berkaitan dengan kemampuan membaca dan berhitung.baik
itu di kelas maupun di sekolah (termasuk Madrasah). INOVASI| merupakan program pendidikan senilai AUDS 49jutayang berjalan sejak
tahun 2016 hingga tahun 2019 dan dikelaola oleh Palladium atas nama Departemen Luar Negeri dan Perdagangan (DFAT) Australia.
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